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ABSTRAK 

Milla Nisfayani, Pendidikan Kewirausahaan Santri Pondok Pesantren 

Waria Al Fatah Jagalan Banguntapan Bantul Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 

Latar belakang penelitian ini bermula dari kegelisahan peneliti melihat 

fenomena diskriminasi yang kerap terjadi kepada kaum waria, baik dalam 

lingkungan keluarga, masyarakat, dan dunia kerja. Permasalahan yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah 1) bagaimana penerapan pendidikan kewirausahaan 

santri pondok pesantren waria Al Fatah?, 2) bagaimana dampak pendidikan 

kewirausahaan bagi santri pondok pesantren waria Al Fatah?, dan 3) apa saja 

faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan kewirausahaan 

santri pondok pesantren waria Al Fatah?. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar di 

pondok pesantren waria Al Fatah Jagalan Banguntapan Bantul Yogyakarta. 

Teknik pengambilan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Teknis analisis data dengan cara reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data cara 

trianggulasi sumber dan teknik serta dikomunikasikan dengan teori. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 1) penerapan pendidikan 

kewirausahaan santri pondok pesantren waria melalui dua hal, (a) pengembangan 

diri yang di dapat dari berbagai lembaga kursus dan (b) pendidikan kewirausahaan 

dari Dinas Sosial Pemprov DIY dan instansi pendidikan. 2) Dampak adanya 

pendidikan kewirausahaan bagi santri pondok pesantren waria adalah (a) 

membangun kemandirian santri, (b) meningkatkan kesejahteraan ekonomi, (c) 

meningkatkan kualitas ibadah santri, dan (d) merubah stigma negatif di 

masyarakat. 3) Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan 

kewirausahaan santri di pondok pesantren waria Al Fatah adalah, (a) faktor 

pendukung: keluarga, motivasi, dan menjadikan kegiatan kewirausahaan sebagai 

kegiatan yang menyenangkan (hobi), (b) faktor penghambat: terbatasnya modal 

untuk memulai ataupun mengembangkan usaha. 

 

Kata kunci : Kewirausahaan, Pendidikan Kewirausahaan, Pondok Pesantren 

Waria Al Fatah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai agama Allah yang sempurna memberikan petunjuk 

kepada manusia tentang bidang usaha yang halal, cara berusaha, dan 

bagaimana manusia harus mengatur hubungan kerja dengan sesama 

mereka supaya memberikan  manfaat yang baik bagi kepentingan bersama 

dan dapat menciptakan kesejahteraan serta kemakmuran hidup bagi 

segenap manusia.  

Islam tidak menyuruh manusia bekerja untuk kepentingan dirinya 

sendiri secara halal, tetapi juga memerintahkan manusia menjalin 

hubungan kerja dengan orang lain bagi kepentingan dan keuntungan 

kehidupan manusia di jagat raya ini. Oleh Karena itu, dalam bidang usaha 

dan wirausaha Islam benar-benar memberikan petunjuk-petunjuk yang 

jelas untuk dapat dijadikan pedoman melakukan usaha dan wirausaha yang 

baik. 

Islam memang tidak memberikan penjelasan secara eksplisit terkait 

konsep tentang kewirausahaan (entrepreneurship) ini, namun di antara 

keduanya mempunyai kaitan yang cukup erat, memiliki roh atau jiwa yang 

sangat dekat, meskipun bahasa teknis yang digunakan berbeda. Dalam 

Islam digunakan istilah kerja keras, kemandirian (biyadihi), dan tidak 

cengeng. Setidaknya terdapat beberapa ayat Al-Qur’an ataupun



Hadits yang dapat menjadi rujukan pesan tentang semangat kerja 

keras dan kemandirian ini, seperti: “Amal yang paling baik adalah 

pekerjaan yang dilakukan dengan cucuran keringatnya sendiri, 

‘amalurrajuli biyadihi”; “Tangan di atas lebih baik dari tangan di bawah”; 

“al yad al ‘ulya khairun min al yad al sufla” (dengan bahasa yang sangat 

simbolik ini Nabi mendorong umatnya untuk kerja keras supaya memiliki 

kekayaan, sehingga dapat memberikan sesuatu kepada orang lain). Dalam 

al-Qur’an Allah SWT berfirman Q.S at-Taubah : 105
2
, yang artinya:  

لىٰ عالم  سترد  من ۖ  ْ لْ له  رس لكمْ  ل فسير اللَّه ع عْ قل 

ل  ا كنْتمْ تعْ كمْ ب اد فين لشه لْغيْب   

“Dan katakanlah, bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, 

dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui 

yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa 

yang telah kamu kerjakan” 

 

Bekerja keras merupakan esensi dari kewirausahaan. Prinsip kerja 

keras, menurut Wafiduddin adalah suatu langkah nyata yang dapat 

mengahasilkan kesuksesan (rezeki), tetapi harus melalui proses yang 

penuh dengan tantangan (resiko). Dengan kata lain, orang yang berani 

melewati resiko akan memperoleh peluang rezeki yang besar. Kata rezeki 

memiliki makna bersayap, rezeki sekaligus resiko.
3
 

Dahulu kewirausahaan dianggap hanya dapat dilakukan melalui 

pengalaman langsung di lapangan dan merupakan bakat yang dibawa sejak 

                                                           
2
 Qur’an Hafalan dan Terjemahan, Jakarta: Almahira, 2005. 

3
 Muhammad Anwar, Pengantar Kewirausahaan Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2014), hal. 125-127.  



3 

 

lahir (entrepreneurship are born not made), sehingga tidak dapat dipelajari 

dan diajarkan. Saat ini kewirausahaan bukan hanya urusan lapangan, tetapi 

merupakan disiplin ilmu yang dapat dipelajari dan diajarkan. 

“Entrepreneurship are not only born but also made”, artinya 

kewirausahaan tidak hanya bakat bawaan sejak lahir atau urusan lapangan, 

tetapi juga dapat dipelajari dan diajarkan. Alasannya adalah setiap orang 

yang memiliki keberanian untuk mengambil keputusan dapat belajar 

menjadi wirausaha, dan berperilaku seperti wirausaha. Sebab 

kewirausahaan lebih merupakan perilaku dari pada gejala kepribadian, 

yang dasarnya terletak pada konsep dan teori, bukan pada intuisi. Dan 

perilaku, konsep dan teori merupakan hal-hal yang dapat dipelajari.
4
 

Dilihat dari perkembangannya, sejak abad ke-20, kewirausahaan 

sudah diperkenalkan di beberapa negara, seperti Belanda dan Jerman. 

Selanjutnya pada tahun 1950-an, pendidikan kewirausahaan mulai 

diajarkan di jenjang universitas, sebagai mata kuliah “Entrepreneurship” 

atau “Small Business Management”. Pendidikan kewirausahaan di 

Indonesia, saat ini masih terbatas diajarkan di beberapa sekolah dan 

Perguruan Tinggi saja. Menurut Soeharto Prawirokusumo, pendidikan 

kewirausahaan perlu diajarkan sebagai disiplin ilmu tersendiri yang 

independent, karena:  

1. Kewirausahaan berisi body of knowledge yang utuh dan nyata, 

yaitu ada teori, konsep dan metode ilmiah yang lengkap. 

                                                           
4
 Daryanto, Pendidikan Kewirausahaan, (Jakarta: Gava Media, 2012), hal. 3 
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2. Kewirausahaan  memiliki dua konsep, yaitu venture start-up dan 

venture-growth, ini jelas tidak masuk dalam kerangka pendidikan 

manajemen umum yang memisahkan antara manajemen dan 

kepemilikan usaha. 

3. Kewirausahaan merupakan disiplin ilmu yang memiliki objek 

tersendiri, yaitu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru 

dan berbeda. 

4. Keriwausahaan merupakan alat untuk menciptakan pemerataan 

berusaha dan pemerataan pendapatan.
5
 

Disiplin ilmu kewirausahaan dalam perkembangannya mengalami 

evolusi yang pesat, yaitu berkembang bukan hanya pada dunia usaha 

semata melainkan juga pada berbagai bidang seperti bidang industri, 

perdagangan, pendidikan, kesehatan, dan industri lainnya, misal birokrasi 

pemerintah, perguruan tinggi, dan swadaya lainnya.
6
 

Salah satu lembaga pendidikan yang juga mengajarkan pendidikan 

kewirausahaan adalah Pondok Pesantren Waria Al-Fatah Jagalan 

Banguntapan Bantul Yogyakarta. Dinamakan Pondok Pesantren Waria 

karena yang menjadi santri disana adalah kaum waria, transeksual, 

gay,lesbian, beseksual atau yang biasa dikenal dengan kaum LGBT 

(Lesbian, Gay, Beseksual, dan Transgender/Transeksual).
7
 

                                                           
5
Ibid., hal. 4.  

6
 Muhammad Anwar, Pengantar Kewirausahaan Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2014), hal. 15. 
7
 Imam Machai, “Perilaku Keagamaan Kaum Waria Yogyakarta Kasus di  Pondok 

Pesantren Waria Senin-Kemis Yogyakarta”, An Nur, 3 (2) Agustus 2011:321. 
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Pondok Pesantren Waria Al-Fatah selain sebagai tempat belajar 

dan mengkaji ilmu agama, juga sebagai tempat pembinaan bagi kaum 

transgender. Pembinaan tersebut salah satunya adalah dengan diajarkannya 

pendidikan kewirausahaan sebagai salah satu modal agar para santri waria 

memiliki bekal kemandirian, bekal keterampilan (skill) untuk bertahan 

hidup ditengah-tengah masyarakat yang tidak semuanya bisa menerima 

keberadaan mereka. Selain itu, dengan adanya pendidikan kewirausahaan 

ini diharapkan para santri waria mempunyai kepercayaan diri tinggi dan 

mempunyai keterampilan (skill) sehingga dapat menciptakan lapangan 

pekerjaan yang mana pekerjaan itu jauh dari apa yang diharamkan oleh 

Allah SWT dan melanggar syari’at yang telah ditentukan oleh agama 

Islam. 

Ada beberapa faktor yang menjadi latar belakang diadakannya 

pendidikan kewirausahaan di Pondok Pesantren Waria. Faktor Pertama, 

waria kerap sekali terdiskriminasi pekerjaan sosial. Hampir semua 

perusahaan tidak memberikan peluang bagi waria untuk bekerja. Faktor 

kedua, karena keberadaan keluarga yang tidak menerima mereka sebagai 

anggota keluarganya, sehingga banyak dari kaum waria yang pergi 

meninggalkan rumah dan keluarga. Faktor ketiga, tingkat pendidikan 

waria yang cenderung rendah sehingga menyebabkan mereka tidak 

mempunyai keterampilan dan modal dalam menciptakan lapangan kerja.
8
 

                                                           
8
 Hasil wawancara dengan Ibu Shinta pada tanggal 6 Oktober 2016 pukul 15:00 WIB. 



6 

 

 

Gambar 1. Data pekerjaan santri waria pondok pesantren waria Al 

Fatah Jagalan Banguntapan Bantul Yogyakarta. 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari keseluruhan santri 

pondok waria yang jumlahnya 42 santri, 36.6% nya bekerja sebagai 

pengamen. Kemudian 26.8% nya bekerja lainnya (menjahit, memasak, 

merias, dan beberapa pekerjaan yang tidak ada di tabel tersebut). Disusul 

dengan pekerjaan PSK yang berjumlah 16.4%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kebanyakan santri waria bekerja sebagai pengamen 

karena mereka tidak memiliki modal keterampilan dan modal biaya untuk 

menciptakan lapangan kerja sendiri, yang menyebabkan mereka terpaksa 

bekerja di sektor yang tidak membutuhkan kedua modal tersebut.
9
 

Pendidikan kewirausahaan di Pondok Pesantren Waria Al-Fatah  

diajarkan di luar jam pengajian. Di selenggarakan oleh kerjasama antara 

Dinas Sosial Pemprov DIY dengan komunitas waria dan Pondok 

                                                           
9
 Dokumen pondok pesantren waria Al-Fatah Jagalan Banguntapan Bantul Yogyakarta, 6 

Oktober 2016. 
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Pesantren Waria Al-Fatah. Ada beberapa macam bentuk pendidikan 

kewirausahaan, diantaranya adalah pelatihan memasak, menjahit, dan 

merias. Selain diberi materi dan praktik, para santri waria juga diberikan 

modal setelah selesai mengikuti pendidikan yang diadakan oleh Dinas 

Sosial Pemprov DIY agar setelah selesai mengikuti pendidikan 

kewirausahaan diharapkan mereka dapat menciptakan lapangan pekerjaan 

dan dapat mengembangkan usaha bagi mereka yang sudah mempunyai 

usaha.
10

 

“… Ingat, kita (waria) itu tidak bisa mencari pekerjaan. Kita selalu 
menciptakan pekerjaan sendiri untuk membiayai hidup atau untuk 

mensejahterakan ekonomi. Jadi misalnya kalau pelatihan  masak 

itu kemudian kita akan membuat olahan masakan, kemudian kita 

titip-titipkan, begitu.  Bukan kita lantas setelah bisa masak terus 

bekerja di restoran, itu susah karena diskriminasi pekerjaan 

itu…”11
 

 

Dari kutipan hasil wawancara dengan Ibu Shinta selaku Ketua di 

Pondok Pesantren Waria, dapat diketahui bahwa tujuan diadakannya 

pendidikan kewirausahaan di Pondok Pesantren Waria Al-Fatah ini supaya 

para waria memiliki bekal keterampilan (skill) sehingga dengan adanya 

keterampilan tersebut bisa menjadi modal bagi mereka untuk menciptakan 

lapangan pekerjaan. Tujuan selanjutnya adalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi santri waria, sehingga ketika sudah sejahtera 

ekonominya maka mereka bisa melakukan ibadah dengan baik, bisa 

mengikuti setiap kegiatan yang diadakan di Pondok Pesantren Waria, baik 

                                                           
10

Hasil wawancara dengan Ibu Shinta pada tanggal 6 Oktober 2016 pukul 15:00 WIB. 
11

 Ibid, 
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kegiatan rutin maupun kegiatan bulanan. Karena pada prinsipnya orang 

yang ekonominya sudah mapan maka akan tenang ketika beribadah. 

Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk mengkaji dan 

meneliti lebih dalam mengenai pendidikan kewirausahaan di Pondok 

Pesantren Waria Al-Fatah Jagalan Banguntapan Bantul Yogyakarta. 

Karena kebanyakan pesantren yang ada cenderung menerima santri yang 

pintar dan dalam keadaan normal (tidak cacat), namun Pondok Pesantren 

Waria Al-Fatah memberikan kesempatan bagi para waria untuk belajar 

agama dan menjadi santri yang mandiri dan tidak bergantung kepada 

orang lain.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disimpulkan beberapa 

masalah yang menjadi fokus penelitian ini, yaitu ; 

1. Bagaimana penerapan pendidikan kewirausahaan santri Pondok 

Pesantren Waria Al-Fatah Jagalan Banguntapan Bantul Yogyakarta ? 

2. Bagaimana dampak pendidikan kewirausahaan bagi santri waria di 

Pondok Pesantren Waria Al-Fatah Jagalan Banguntapan Bantul 

Yogyakarta ? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

pendidikan kewirausahaan santri Pondok Pesantren Waria Al-Fatah 

Jagalan Banguntapan Bantul Yogyakarta ? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui penerapan pendidikan kewirausahaan santri 

Pondok Pesantren Waria Al-Fatah Jagalan Banguntapan Bantul 

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui dampak pendidikan kewirausahaan bagi santri 

waria di Pondok Waria Al-Fatah Jagalan Banguntapan Bantul 

Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan pendidikan kewirausahaan santri Pondok Pesantren 

Waria Al-Fatah Jagalan Banguntapan Bantul Yogyakarta. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperolah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Aspek Teoritis  

Menambah khazanah pengetahuan dalam dunia pendidikan 

Islam khususnya yang terkait tentang pendidikan 

kewirausahaan santri di Pondok Pesantren Waria Al-Fatah 

Jagalan Banguntapan Bantul Yogyakarta. 

b. Aspek Praktis 

1) Bagi penulis, penelitian ini merupakan pengembangan 

pengetahuan dan wawasan mengenai pendidikan 
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kewirausahaan santri di Pondok Pesantren Waria Al-Fatah 

Jagalan Banguntapan Bantul Yogyakarta. Hasil penelitian 

ini juga bisa dijadikan rujukan jika nantinya penulis 

berkecimpung dalam dunia pendidikan khususnya dalam 

hal pendidikan kewirausahaan. 

2) Bagi pesantren, dapat dijadikan sebagai rujukan dan 

pertimbangan dalam membuat pendidikan kewirausahaan. 

3) Bagi pembaca umumnya, dapat dimanfaatkan untuk 

menambah wawasan tentang pendidikan kewirausahaan 

santri di Pondok Pesantren Waria Al-Fatah Jagalan 

Banguuntapan Bantul Yogyakarta. 

 

D. Kajian Pustaka 

Sejauh yang penulis ketahui, bahwa penelitian tentang pendidikan 

Kewirausahaan di Pondok Pesantren Waria Al Fatah Jagalan Banguntapan 

Bantul Yogyakata belum pernah dilakukan. Namun, untuk mengetahui 

hal-hal yang berkenaan dengan penelitian ini, ada beberapa penelitian 

yang relevan dan dapat dijadikan bahan telaah oleh penulis, di antaranya 

adalah : 

 Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Amin Akhsani dengan judul 

“Konsep Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren Waria Senin-
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Kamis Notoyudan Yogyakarta”.
12

Penelitian ini menganalisis tentang 

konsep PAI di Pondok Pesantren Waria Senin-Kamis Notoyudan 

Yogyakarta dengan menggunakan pendekatan sosiologi pendidikan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa konsep dasar filosofis PAI di Pondok 

Pesantren Waria Senin-Kamis Notoyudan Yogyakarta adalah didasarkan 

pada konsep manusia sebagai hamba Allah yang memiliki kewajiban 

untuk senantiasa mengabdi dan beribadah kepada Allah. Sedangkan 

konsep dasar sosiologisnya adalah berangkat dari kebutuhan waria untuk 

mendapatkan pengakuan eksistensi dirinya sebagai bagian dari masyarakat 

pada umumnya, tanpa adanya sikap diskriminasi dan marjinalisasi. 

Kemudian konsep PAI yang disimpulkan lebih mengarah kepada 

penguatan dan pemberdayaan mental waria agar mereka mampu 

membudayakan nilai-nilai ibadah sekaligus menjembatani antara waria 

dan masyarakat agar dapat hidup harmonis saling berdampingan tanpa 

adanya diskriminasi.  

Kedua, Skripsi Idris Ahmad Rifai yang berjudul, “Resepsi Kaum 

Waria Terhadap Al-qur’an (Studi Kasus Pengajian al-Qur’an Di Pondok 

Pesantren Waria Al-Fatah Yogyakarta)”.
13

Penelitian ini fokus untuk 

meneliti resepsi al-Qur’an yang ada di Pondok Pesantren Waria al-Fatah 

Yogyakarta. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

                                                           
12

  Amin Akhsani, Konsep Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren Waria Senin-

Kamis Notoyudan Yogyakarta, Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.  
13

 Idris Ahmad Rifa’i, Resepsi Kaum Waria Terhadap Al-qur’an (Studi Kasus Pengajian 
Al-qur’an Di Pondok Pesantren Waria Al-Fatah Yogyakarta, Skripsi, Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan 
Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2015. 
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praktik pembelajaran/pengajian al-Qur’an yang ada di pesantren tersebut 

dan untuk mengetahui bagaimana para waria meresepsi al-Qur’an sebagai 

pedoman hidup bagi umat Islam, mulai dari pemahaman waria tentang al-

Qur’an, adab mereka ketika membaca al-Qur’an, fiqih mereka ketika 

berhadapan dengan al-Qur’an dan motivasi mereka kenapa mereka masih 

mau belajar al-Qur’an.  

Hasil dari dari penelitian ini menerangkan bahwa praktik 

pengajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran Al-qur’an di 

Pondok Pesantren Waria Al-Fatah ialah dengan cara musyafahah dan 

tanya-jawab. Sedangkan waktunya ialah pada setiap Minggu sore pada 

selain bulan Ramadhan, sedangkan pada bulan Ramadhan pada Rabu sore 

dan Minggu sore. Ada sembilan adab yang ditemukan pada saat waria 

hendak dan sedang membaca Al-qur’an, (1) musyafahah. (2) dalam 

keadaan suci, (3) berpakaian rapi, (4) niat dengan ikhlas, (5) memilih 

tempat yang pantas dan suci, (6) membaca ta’awudz dan basmallah, (7) 

membaguskan suara, (8) menyaringkan suara, (9) mengakhiri dengan 

tasdiq. Konsep fikih yang mereka miliki terkait batalnya wudlu terbagi 

kedalam tiga kelompok, kelompok yang batal apabila menyentuh wanita, 

tidak batal menyentuh wanita dan tidak batal menyentuh keduanya apabila 

tidak bersyahwat. Berdasarkan analisis dengan menggunakan teori iser, 

dapat diketahui bahwa keunikan tersebut terjadi karena dialektika 

pemikiran mereka untuk tetap menjadi seorang muslim yang baik dengan 
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belajar dan berpedoman Al-qur’an dam sekaligus juga tetap menjadi 

waria. Jadi mereka tetap ingin menjadi waria sekaligus muslim yang baik. 

Ketiga, Skripsi Afi Farkhan Masrur yang berjudul “Implementasi 

Pendidikan Intreuprenuer Untuk Membentuk Kemandirian Santri Difabel 

Pondok Pesantren Al Amin Sleman Yogyakarta”.
14

Dari hasil penelitian di 

atas dapat diketahui bahwa pendidikan entrepreneur yang diterapkan di 

Pondok Pesantren Difabel Al Amin Sleman Yogyakarta dengan empat 

cara yaitu: pembelajaran teori tentang entrepreneurship, pembelajaran 

langsung (praktik), evaluasi dan motivasi. Sedangkan untuk penerapan 

pendidikan entrepreneurship diaplikasikan dalam bentuk unit usaha 

bakpia, pothil, air minum, puzzle dan handycraft yang mana semua produk 

tersebut menggunakan brand “Madania”. Adapun manfaat dari adanya 

pendidikan entrepreneurship diantaranya yaitu: menjadikan para santri 

difabel semakin percaya diri, mempunyai banyak wawasan dan dapat 

melihat peluang usaha, banyak teman serta dapat hidup mandiri. 

Keempat, Tesis yang ditulis oleh Mochamad Chabib Sulaiman 

dengan judul “Prinsip-Prinsip Kewirausahaan Dalam Al-Qur’an Menurut 

M. Quraish Shihab Dalam Kitab Tafsir Al-Misbah”.
15

Hasil dari penelitian 

di atas menyatakan bahwa menurut Quraish Shihab ada beberapa prinsip 

yang melekat dalam kewirausahaan sebagaimana tersirat dalam Al-Qur’an 

                                                           
14

 Afi Farkhan Masrur, Implementasi Pendidikan Entrepreneur Untuk Membentuk 

Kemandirian Satri Difabel Pondok Pesantren Al Amin Sleman Yogyakarta, Skripsi, Jurusan 

Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 
15

 Mochamad Chabib Sulaiman, Prinsip-Prinsip Kewirausahaan Dalam Al-Qur’an 
Menurut M. Quraish Shihab Dalam Kitab Tafsir Al-Misbah, Tesis, Magister Humaniora Program 

Studi Agama dan Filsafat Konsentrasi Al-Qur’an dan Hadis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2015. 
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yaitu : pertama, prinsip tauhid sebagai totalitas penghambaan kepada 

Allah. Kedua, berorientasi pada target dan hasil sebagai usaha membuat 

perencanaan dalam bekerja khususnya. Ketiga, prinsip kejujuran sebagai 

pondasi untuk saling menguntungkan dan tidak merugikan. Keempat, 

prinsip menepati janji. Seorang pelaku usaha harus menepati seluruh 

janjinya dengan sempurna dan di waktu bersamaan diancam jika menyia-

nyiakannya. Kelima, prinsip kerja keras sebagai bentuk keseriusan guna 

menggapai kebahagiaan dunia dan akhirat di mana keduanya tidak akan 

dicapai kecuali jika menggunakan etos kerja yang tinggi. Keenam, prinsip 

dapat dipercaya. Ketujuh, prinsip kreatif dan inovatif sebagai upaya untuk 

meningkatkan nilai jual dari potensi yang melekat dalam aspek 

kewirausahaan seseorang. Kedelapan, prinsip tidak melanggar larangan 

Allah sebagai acuan agar tidak  menghalalkan segala cara dalam 

menggapai kesuksesan wirausaha. Kesembilan, prinsip keseimbangan 

sebagai usaha agar tetap eksis baik dalam keadaan lemah maupun kuat.  

 Kelima, Jurnal yang ditulis oleh Imam Machali dengan judul 

“Perilaku Keagamaan Kaum Waria Yogyakarta ; Kasus di Pondok 

Pesantren Waria “Senin-Kemis” Yogyakarta”.
16

Hasil penelitian diatas 

menggunakan lima dimensi dalam meneliti perilaku keagamaan waria, 

yaitu dimensi keyakinan keagamaan (ideologis), dimensi praktik 

keagamaan (ritualistik), dimensi pengalaman keagamaan (konsekuensial), 

penghayatan keagamaan (eksperensial), dan dimensi pengetahuan agama 

                                                           
16

 Imam Mchali, “Perilaku Keagamaan Kaum Waria Yogyakarta Kasus di Pondok 

Pesantren Waria “Senin-Kemis” Yogyakarta”, An-Nur, 3 (2) Agustus 2011: 321. 
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(intelektual). Selain itu ada dua faktor yang mempengaruhi perilaku 

keagamaan mereka, pertama faktor internal seperti spikologis, fisiologis, 

pengetahuan dan pengalaman, dan yang kedua faktor internal adalah 

keluarga, pasangan, lingkungan sosial, ekonomi, dan politik.   

 Dari beberapa hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas, baik 

yang berbentuk skripsi, tesis maupun jurnal, nampaknya berbeda dengan 

objek yang dikaji oleh penulis dalam penelitian ini. Meski sudah cukup 

banyak yang meneliti tentang kewirausahaan maupun pendidikan 

kewirausahaan, namun objek kajian tentang pendidikan kewirausahaan 

yang ada di Pondok Pesantren Waria Al-Fatah masih belum tersentuh oleh 

mereka. Oleh sebab itu penulis akan fokuskan penelitian ini pada 

pendidikan kewirausahaan di Pondok Pesantren Waria Jagalan 

Banguntapan Bantul Yogyakarta. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

 Sebuah skripsi akan lebih sistematis jika disusun dengan 

sistematika penulisan yang sesuai dengan kaidah yang baik. Maka dalam 

skripsi ini terdapat lima bab yaitu sebagai berikut : 

 BAB I Pendahuluan. Pembahasan dalam bab ini meliputi latar 

belakang yang berisi tentang alasan pengangkatan topik dalam penelitian 

sehingga penelitian ini perlu untuk dilakukan. Kemudian rumusan masalah 

untuk mempertegas permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Setelah 

itu tujuan dan kegunaan penelitian yang menguraikan tentang target 
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penelitian dan manfaat hasil penelitian baik secara teoritis maupun praktis, 

kajian penelitian terdahulu yang membedakan penelitian yang satu dengan 

yang lainnya, serta sistematika pembahasan. 

 BAB II Landasan Teori dan Metode Penelitian yang terdiri dari 

landasan pembahasan penelitian yaitu menguraikan landasan teoris yang 

berkenaan dengan judul penelitian dan metode penelitian, yaitu 

menjelaskan tentang jenis penelitian, pendekatan penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik penentuan validitas, serta teknik analisis data 

yang diakhiri dengan penarikan kesimpulan.  

 BAB III Gambaran Umum Obyek Penelitian. Pada bab ini akan 

memaparkan gambaran umum Pondok Pesantren Waria Al Fatah Jagalan 

Banguntapan Bantul yang meliputi sejarah berdirinya, letak geografis 

pondok pesantren, struktur organisasi pondok pesantren, visi dan misi 

pondok pesantren, keadaan ustadz, santri, dan karyawannya, juga 

mengenai sarana dan prasarana yang ada di pondok pesantren. 

 BAB IV Hasil pendidikan kewirausahaan di Pondok Pesantren 

Waria Al-Fatah Jagalan Banguntapan Bantul yang berisi kesimpulan dari 

hasil olah data yang didapatkan, kemudian dianalisis berdasarkan 

permasalahan yang telah dirumuskan di Pondok Pesantren Waria Al-Fatah 

Jagalan Banguntapan Bantul.  

 BAB V Penutup. Pada bab ini membahas tentang 

kesimpulan dari hasil olah data dan analisis data yang ada di bab empat. 

Selain itu, pada bab ini berisi tentang saran-saran yang bersifat 
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membangun dalam hal pendidikan kewirausahaan di Pondok Pesantren 

Waria Al-Fatah Jagalan Banguntapan Bantul Yogyakarta serta kata 

penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Penerapan pendidikan kewirausahaan santri pondok pesantren waria 

Al Fatah melalui dua hal yaitu pengembangan diri dan pendidikan 

kewirausahaan dari Dinas Sosial Pemprov DIY dan instansi 

pendidikan lain. Pengembangan diri merupakan kegiatan di luar 

pesantren sebagai bagian dari tujuan pembelajaran di pondok pesantren 

waria. kegiatan pengembangan diri merupakan upaya dalam 

pembentukan karakter, termasuk karakter wirausaha dan kepribadian 

setiap santri yang dilakukan melalui kegiatan pelatihan di lembaga 

nonformal (kursus). Adapun keterampilan yang pernah diikuti selama 

kursus di lembaga banyak sekali, seperti kursus potong rambut, rias 

pengantin, menjahit, dan memasak. Beberapa dari santri waria 

memang sudah pernah bahkan mempunyai usaha sendiri sebelum 

mereka bergabung dan belajar di pondok pesantren, yaitu mbak Nur 

(catering) dan mbak Ririn (salon dan rias pengantin). Pendidikan 

kewirausahaan melalui Dinas Sosial Pemprov DIY dan instansi 

pendidikan yang diadakan di pondok pesantren waria Al Fatah 

merupakan bentuk dari pengembangan usaha yang sudah mereka jalani 

2. Dampak adanya pendidikan kewirausahaan terhadap santri waria yaitu 

menjadikan mereka pribadi yang mandiri dan
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bertanggungjawabdengan apa yang mereka kerjakan. Meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi dan kualitas ibadah para santri, karena pada 

dasarnya seseorang yang ekonominya sudah mapan akan tenang dalam 

beribadah. Selain itu dengan berwirausaha dapat merubah stigma 

negatif yang selama ini melekat di masyarakat, bahwa waria tidak 

selamanya bekerja sebagai pengamen jalanan ataupun pekerja malam, 

sehingga mereka dapat berbaur dengan masyarakat tanpa di pandang 

sebelah mata. Mendapatkan pelajaran, pengalaman, dan bertambahnya 

teman dalam berbisnis juga merupakan dampak yang diperoleh dari 

kegiatan wirausaha yang di jalani oleh santri waria,  

3. Faktor pendukung dalam keberhasilan wirausaha santri waria adalah 

pendidikan di keluarga. Keterbukaan keluarga dalam menerima segala 

bentuk dan perilaku mereka, serta bekal pendidikan agama dan umum 

yang di ajarkan menjadikan mereka pribadi yang lebih baik jika di 

bandingkan dengan teman-teman mereka yang jauh dari keluarga. 

Kemudian motivasi dalam berwirausaha yang didapatkan dari orang-

orang sekitar mereka ataupun dari kesuksesan orang-orang terdahulu. 

Dan yang terakhir menjadikan pekerjaan mereka sebagai hobi sehingga 

merasa senang dan tidak tertekan dalam menjalaninya. Faktor 

penghambatan dalam berwirausaha adalah terbatasnya atau kurangnya 

modal untuk memulai ataupun mengembangkan usaha yang dimilki 

oleh para santri. Hal ini mengharuskan mereka untuk bekerja keras dan 

cermat untuk selalu melihat peluang dan mengorganisasikan usahanya 
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sendiri. Apalagi ketika baru mulai usaha, tingkat kualitas 

kehidupannya yang masih rendah harus membuat mereka untuk 

berhemat sampai usahanya berhasil. Mempunyai tanggungjawab yang 

besar dalam membuat keputusan untuk kemajuan usahanya. 

 

B. Saran 

1. Waria pada dasarnya adalah sama-sama makhluk ciptaan Tuhan. Sebagai 

manusia, mereka tetap ingin mendapatkan hak mereka layaknya manusia 

pada umumnya serta tidak dikucilkan/didiskriminasikan. Maka saran 

penulis adalah jangan pernah menilai seseorang hanya dari kulit luarnya 

saja, dari bentuk fisiknya saja. Sebab terbukti, bahwa walaupun mereka 

waria, tetapi mereka juga masih tetap ingin mendekatkan diri dengan 

Tuhannya yang kemudian mereka ekspresikan melalui sebuah 

pembelajaran al-Qur’an dan mengaji di pondok pesantren waria Al Fatah. 

2. Saran bagi khalayak umum yang telah terlanjur memiliki mindset bahwa 

waria itu menjijikkan, identik dengan dunia prostitusi, dan tidak 

mempunyai pekerjaan yang layak karena minim pendidikan dan keahlian, 

sebaiknya kita intropeksi diri jangan-jangan sebab perlakuan kita yang 

mengucilkan mereka dan tidak memberikan mereka peluang untuk bekerja 

seperti layaknya manusia umumnyalah yang menjadikan mereka tidak 

memiliki pilihan untuk terjun di dunia prostitusi agar dapat terus 

menyambung hidupnya. 
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3. Selayaknya Dinas Sosial lebih memperhatikan para santri waria dan lebih 

bersikap terbuka terhadap peluang-peluang usaha untuk mengarahkan para 

santri waria agar mandiri. 

4. UIN Sunan Kalijaga sebagai kampus yang berbasis Islam selayaknya 

memberikan perhatian dan bantuan untuk para santri waria baik secara 

materil maupun non materil. 

5. Untuk jurusan Manajemen Pendidika Islam selayaknya mampu lebih 

memperhatikan dan membantu para santri waria dalam bentuk pembinaan 

atau memberikan pembelajaran untuk para santri waria. Selain itu 

pemerintah dan masyarakat membantu kesulitan yang dialami dan 

memberikan apresiasi misalnya dengan membeli produk atau jasa yang 

dihasilkan santri waria. 
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